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Ii' a Ie I~£..::.[i' 3 ~;: t 0..D-lii Q..lOL:h.!i Y a Ill?; ~.Q}~I~@ru h i 'ro ks i sit a s 
mo h t eguh wah j udi 

Apabila suatu proses biologis tadinya berja i an normal, setelah meh

~t . kontak dengan bahan kimi a t ertentu kemudian proses biologis ini 

Ibah, ~asti t elah terj adi suatu reaksi kimia atau reaksi fisiko
_aantara bahan kimia tersbut dengan bahan kimia yang terkandung 
llam makhluk biologis tadi.AAgar reaksi kimia atau reaksi fisiko 

a tadi bisa berlangsung, ada satu syarat yang harus dipenuhi ya

haruslah ada kon t ak fisik antara keduanya. 

Seperti juga yang te r j adi pada reakoi kimi u nonbiologis t pada ma

k biolo~i9 ini ~erla k~ syarat-syarat agar dU B buhan kimia dapat 

!iksi ,Yaitu : 
~aksi hanya terj adi a t as buhan kimia terten t u. 

lhan kimia te~pebut hur us berada pada / dalam pelarut tertentu, se

lb dalam keadaan keri ng kontak yang terjadi s edikit sekali sehing-

l keeepatan reaksi juga keeil. 
·aksi tidak akan berakhir sampai tun t as, keeuali bila setiap kali 

sil reaksi ( C ) diam bil. Bada suatu saa t ~ kan terjadi keseimbang~

tertent'.l. 

li + Bz-r c 

~okasi Bahan Kimi~ 
la suatu me lcanisme jang melindungi organ-organ terhadap ·lingkung-

n sel-sel organ terhadap jaringan interstitial apabila terjadi 

.n terhadap kelangsun~an h i dup mereka misalnya bila terjadi : 

- perubahan suhu yang ekstrem 

- kehilan~an eairan / dehidrasi 

- ran~san~a n me~anik 

- ada t ran ~ortasi ba han kimia tertentu 

Ucata !.;:an bahwa secara h i po t eti k ada se :naeam ~bra~rotektif 

~mbatasi anbara cai ran pl a sma den~an cairan in te rstitial, lalu 

cairan intrase l uler dst. ds t. dsb. 

- li hat t rans larans i 1 

- li11::1 t t; ran,:-:l par an :3i 2 
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nslokasi dari bahan kimia asing pada organ tubuh juga dipengaF 
leh perbedaan / gradien konsentrasi. 

manusia, duaaper-tiga bagian dari cairan tubuh berada intra-
" sehingga kalau sudah terjadi keracunan dengan bahan yang wa
uble dan bebes melalui membrane," bararti dua-per-tiga bagian 
Qan tadi juga sudah berada di intrasseluler. Sebaliknya untuk 

109 water soluble tetapi tida~ dapat melalui membrane, mala 
Jb. berada di cairan ekstra seluler. Dengan adanya pengertian 
LtU penyelidikan toksikologis dengan jafDgan terpisah tidak bi~ 
'apkan begitu saja kesimoulannya untuk sistem organ yang utuh 
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, l.'l .atl.l inciiv i. ,lu rn l'l '{h l \1 ': 'y : l n r~ hidu p , rne ngenai akibat-akibat ytlng Fe 

H -;j :ldi oleh r'.'Icun t adi . 

. pasitas Cadangen Fungsionil 

Suatu organ baru menunjukk 3n gejala-gejala keracunan bias anya 

abila org8n tersebut telah mengalami kerusakan parah. Getiap organ 

.buh mempuny a i kapasitas cadangan fungsional, yaitu sebagai contoh 

salnya 50% dari liver anjing diangkat masih bisa hidup normal se-

ra klinis maupun laboratoris. Demikian juga apabila hal ini dilakuka 

n terhadap 50% dari paru-paru tikus, dan 50~ dari ginjal manusia. 

simpulannya adalBh a pa bi l a tanda-tBndR klinis dori keracunan sudah . 
~ nak, berarti proses kerus a kan org~n sudah mencapai tingkat lanjut. 
ngan kata lain da pat dinyatakan bahwa gejala klinik dari keracunan 
mtampak apabila kapasitas cadangan fungsionil sudah terlampaui. 

~imbunan Pacun di Tubuh ( Sto r age ) 

3atu se) bidu~ baik berupa binatang satu sel maupun sel bagian dari 
~tu organ apabila mendapat kontak dengan bahan kimia asing yang 
cup jumlahnya, akanmasu fc kedalam sel sesuai dengon perbedaan kon

ltrasi di dalam dan di luar sel. Hal ini juga berlaku ~ntuk eliminasi 
Suatu bahan kimia yang da pat masuk ke dalam darah, sedangkan bahan 

1ia tad1il. berbentuk gas pada suhu tubuh maka bahan kimia ini bisa 

Leteksi dari udara ekspirasi. Apabila bahan kimia ini bersifat non

.atile maka deteksi dilakukan dari yang diekskresi ginjal. Apabila 

IBn ini secara kimia dirubah / dimetabolisir. deteksi bisa dicoba 

.alui cairann ekskresi ginjal, keringat maupun saliva. 
Kecepatan eliminasi dari suatu bahan, selain tergantung kepada ben

~ kimia dari bahan juga tergantung dari mekanisme cara eliminasi • 

. an kimia yang dimetabolisir dan dideposit di jaringan lemak misal-
Thiopenthal mempuny ai efek anesthetik yang singkat karena bentuk 

B berada didarah akan se~era dinon8ktifkan. Kalau ada translokasi 
an dari jaringan lemak ke darah juga segera dinonaktifkan sehingga 

k dari obat ini hanya sing~at saja. 

, 



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN FAKTOR-FAKTOR BIOLOGI YANG MEMPENGARUHI WAHJUDI

r 
pat-obat lain yang diketahui mempunyai pola eliminasi bertieda-beda 
are lein 

3ridax ( 2 , '+,6 trij odo 3 hydroxy phenyl propionic aci d. ) yang teriKat 

Jik denp;a.n pro te in plaSlllll, llwlllpunyai wale tu paroh ( half life ) yang 
injang yaitu kira-kira 2~ tahuno 

.cu lnarol yang terikat den3an albumin waktu parohnya juga panjang. 

;abrine, konsentrasinya di liver 20000kali lipat dari konsentrasinya 
plasma. 

racyclin yang meresap ikut dalam pembentukan tulang-tulang tentunya 
kar dieliminasi kembali. 

T a ken segers mas uk ke j arin ,~ an lemak dan da pat terting~al disitu 
t uk beberapa bul an. 

ianya kemampuan jaringan tubuh untuk mendeposisi obat atau racun ini 

lntung dan ruginya, tergantung a J akah bahan tadi suatu obat atau ra
~ aitu : 

mcegah agar tubuh tidak se :';era mengeluarkan obat 

tlau obat berada a3ak l ama di tubuh maka metabolismenya lebih sem
lrna. 

:njaga agar konsentrasi oba t di dalam darah tidak terlalu tinggi. 

ksisitas suatu bahan terhadap speaies tertentu, dipengaruhi oleh 
aan binatang ot ertentu yaitu : 

- adany:1 binding si I; e yang efisien 
- aQanya mekani sme biotransformasi 

ang yang mempunyai mekanisme biotransformasi kurang baik biasanya 

t mudah keracunan oleh karena blood- plasma level akan capat sekali 

~kat. 

gas biasanya cepat dieliminasi, sedangkan racu~ yan3 terikat pada 

Ln eliminasinya bisa bertahun-tahun. 

au terjadi kontak berulang-ulang dengan bahan racun sedangkan wak

oh belum terlampaui, ekan terjadi A~UMU~Abl. Reseptor-reseptor yang 

jenuh, pada pemberian obat berikutnya akan melepaskan , sehingga 
obat bebes dalam darah akan tinggi sekali. Ini sangat berbahaya. 

J. contoh a.l. 
bnamide se ba~ai antidiabetik, r ada penderita yang fungsi ekskresi 

Hlnye jelek a kan memperpanjang waktu parohnya. 
_ ine / cluinacrine 
1 mercury, sering terjadi intoksikasi karena ml s use dari p~~i 
sharusnYll untuk be nitl oer o)aksf:l dirnaican, atau keracunan alkyl

ry sebaga i limbah indus tri yan~ meracu~i ikan ikan.TTanda-tanda 

un an berupa hilangmya rasa , pengecapan, parasthesia, gangguan 
a, gangguBn visus sampai te rjadi kebutaan,. Mun~~in alkyl mer

i1 empengaruhi otak. 1 
PI! PUST~..n.n>A' 

M 

l ..... rns1'C:::': :~Ol"A.'..w..aOl 
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Pole ranee 

Po lerance s ~ e Hra luas dial' l;i ka n dt~ ba !~ ni ke lna rn puan ya : I!~ menurun dari 

organisma untuk m8mberika n r esponse te rhada p suatu bahan kimia dengan 
~osis yang sarna pada pe mb orian s ebelumnya . 

1ecara awam orang se ri ng menyabutnya bahwa or;lng a t au individ~ ihi telah 

: Imune ". lIal ini diduga disebabkan oleh k~g~~lan tran~lokas~ yang 
~nkin saja disebabkan oleh - menurunnya absorbsi 

- menurunnya distribusi 
6 dipercepatnya t e rminasi 

dipercepat / meningkatnya ekskresi 
- meningkatnya me t abolisme 

ehingga konsentrasi da lam derah menurun dan ~enyebabkam response yang m; 

,,; !.erall~e pada._~Q.ksikologi yaitu 

~esponse yang menurun pada pemberian dosis yang sarna pada site of ac
tion yang sarna . 

oenurunan reaksi antara bahan kimia dan bahan efektor biologis. 

\erance rlU~AJLAH 

uemacam resistensi beberapa strain kelinci t erhadap Atropin, karena 

'.ike tahu i bahwa ke linci lIlemiliki enzym A tropinase sehingga pada peru

-e rian pertama kali kelinci sudah resisten t c rhadap Atropin. 

:hiphylaksis yaitu : 

'ler'ance yang dida pat se~ra Dada pemberian beberapa kali dalam ':Jebe

l P (~ jam sajao 

~to~ : E:lhedrine kalau diberikan terus menerus pada dosis berikutnya 

akan menunlukkan efek yang menurun / semakin menurun. 
i ,i pengertian tachyphylaksis tidak sama dangan tolerance. 

;ntoh tolerance pada kehidu pan sehari hari misalnya pada anak muda 

~' mulai belajar merokok, pada mUlanya akan batterbatuk-batuk,akan 

pi bila diteruskan menghisapnya lama kelamaan akan bisa tahan terha 

asap. ( folerance meningkat kare ~a r esistenst meningkat ) 

:::'lu diketahui pula bahwa tolerance ada kaitannya dengan SAR, dan 

rance merupakan faktor yang konstan pada addiksio 

.1oulan 
""""-

Jnse yan~ berbeda pa'a individq-species berbeda, padahal diberi-

_ yang sarna dengan dosis yang sama, mungkin disebabkan adanya 

r~faktor biologis yang berbeda pada setiap s pecies tersebut. Faktor 
gis yang dimaksud adalah apa sang telah dikemukakan daatas antara 

-Ca~a translokasi 

- Kapasi tas cadan :~an funi~s ionil 

- Strage 
- r olerance, tachyphyla ksis dll. 
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